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ABSTRAK

Pendidikan abad ke-21 menggerakan pergeseran paradigma dalam pembelajaran dan penilaian. Metode
tradisional, yang terbatas pada penguasaan konten, bertransformasi menjadi pengembangan kompetensi
berpikir kritis, kolaboratif, dan komunikatif, serta keterampilan pemecahan masalah. Dalam konteks
ini, konsep penilaian otentik dan pembelajaran mendalam merupakan pendekatan yang membutuhkan
perhatian dalam menciptakan reformasi pendidikan yang lebih maju dan modern. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan konseptual dan empiris antara penilaian otentik dan pembelajaran
mendalam untuk mendukung pembelajaran abad ke-21. Artikel ini menggunakan pendekatan tinjauan
pustaka naratif, dengan menggunakan teknik analisis tematik untuk memberikan batasan yang jelas bagi
proses analisis dan menghasilkan sintesis. Pustaka yang ditinjau mewakili hasil penelitian atau
kebijakan pemerintah yang diterbitkan antara tahun 2021 dan 2026. Untuk artikel jurnal, kriteria yang
ditetapkan harus berasal dari jurnal terakreditasi nasional dengan minimal Sinta 4 dan artikel
internasional yang bereputasi. Analisis menunjukkan bahwa penilaian otentik memiliki fungsi katalitis
dalam mewujudkan pembelajaran mendalam melalui tugas-tugas otentik dan realistis yang berfokus
pada proses penilaian seperti penilaian kinerja, sikap, dan portofolio. Pendekatan pembelajaran
mendalam membutuhkan sistem penilaian yang dapat mengukur proses berpikir tingkat tinggi. Sintesis
literatur menunjukkan bahwa integrasi penilaian otentik dan Deep Learning berkontribusi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21 dan peningkatan pembelajaran yang bermakna. Artikel ini
menawarkan model konseptual tentang hubungan antara penilaian otentik dan pembelajaran mendalam
sebagai landasan pengembangan pembelajaran di era transformasi pendidikan.

Kata Kunci: asesmen pembelajaran; penilaian otentik; Deep Learning; keterampilan abad ke-21.

ABSTRACT
21st-century education is driving a paradigm shift in learning and assessment. Traditional
methods, limited to content mastery, are transforming into the development of critical thinking,
collaborative, and communicative competencies, as well as problem-solving skills. In this
context, the concepts of authentic assessment and Deep Learning are approaches that require
attention in creating more advanced and modern educational reforms. This article aims to
analyze the conceptual and empirical relationship between authentic assessment and Deep
Learning to support 21st-century learning. It uses a narrative literature review approach,
employing thematic analysis techniques to provide clear boundaries for the analysis process
and generate a synthesis. The reviewed literature represents research results or government
policies published between 2021 and 2026. For journal articles, the criteria set must be derived
from nationally accredited journals with a minimum of Sinta 4 and reputable international
articles. The analysis shows that authentic assessment has a catalytic function in realizing
Deep Learning through authentic and realistic tasks that focus on assessment processes such
as performance, attitude, and portfolio assessments. The Deep Learning approach requires an
assessment system that can measure higher-order thinking processes. A literature synthesis
shows that the integration of authentic assessment and immersive learning contributes to the
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development of 2 1st-century competencies and the enhancement of meaningful learning. This
article offers a conceptual model of the relationship between authentic assessment and
immersive learning as a foundation for learning development in the era of educational
transformation.

Keywords: Learning Assessment, authentic Assessment, Deep Learning, 21°' Century Skills

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu signifikan pada abad ke-21 telah mengubah
lanskap pendidikan secara fundamental. Revolusi Industri 4.0, perkembangan kecerdasan
artifisial, digitalisasi, serta globalisasi, memaksa peserta didik untuk memiliki seperangkat
kompetensi yang lebih kompleks dibandingkan generasi sebelumnya (Nastiti & Ni’mal *abdu,
2022; Fitrianti et al., 2024). Pendidikan tidak hanya sebatas pada penguasaan fakta dan
hafalan, tetapi juga harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, komunikatif,
kolaboratif, kritis, serta kemampuan memecahkan masalah yang kompleks dan kontekstual.
Kompetensi-kompetensi tersebut dikenal sebagai keterampilan abad ke-21 yang menjadi
prasyarat penting bagi keberhasilan individu dalam kehidupan sosial maupun dunia kerja
modern. Studi menunjukkan jika keberhasilan pendidikan abad ke-21 tergantung pada
kemampuan sistem pendidikan dalam mengembangkan kompetensi secara terintegrasi dengan
aspek kehidupan di era digital ( Pirto, 2011; Dakhi et al., 2020; Tsz et al., 2023; Tsz et al.,
2023; Napil & Clamucha, 2023; Vlachopoulos & Makri, 2024)

Dalam merespons tuntutan tersebut, berbagai negara mulai menggeser paradigma
pembelajaran dari pendekatan tradisional yang terpusat pada guru menuju pendekatan yang
lebih berpusat pada peserta didik. Salah satu pendekatan yang memperoleh perhatian luas
adalah Deep Learning atau pembelajaran mendalam (Hernandez-blanco et al., 2019). Dalam
konteks pendidikan, Deep Learning terfokus pada proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik dapat membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam,
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya, melakukan refleksi kritis,
serta mampu mentransfer pengetahuan ke berbagai konteks kehidupan nyata (Perrotta &
Doleck et al., 2019; Selwyn, 2020; Feri et al., 2025; Fitriani & Santiani, 2025). Pembelajaran
mendalam menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang membangun makna melalui
eksplorasi, investigasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang otentik (Zhang, 2020; Lin et
al., 2025; Putri, 2024).

Meskipun konsep pembelajaran mendalam semakin banyak diterapkan dalam berbagai
sistem pendidikan, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan (Isnayanti et al.,
2025; Ainiyah et al., 2025; Sodikin, 2025). Selain itu berdasarkan telaah literatur
kecenderungan permasalahan terletak pada ketidaksesuaian antara pendekatan pembelajaran
dan sistem penilaian yang digunakan. Dalam banyak praktik pendidikan, pembelajaran yang
dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi masih sering dievaluasi
menggunakan tes konvensional yang berorientasi pada hafalan dan reproduksi informasi.
Kondisi ini menyebabkan ketidaksesuaian antara tujuan pembelajaran dan tekhnik penilaian
yang digunakan, sehingga potensi pembelajaran mendalam tidak berkembang secara optimal.

Penelitian lainnya menunjukkan jika sistem penilaian atau asesmen memiliki pengaruh
signifikan terhadap strategi belajar, motivasi belajar peserta didik (Rafsanjani et al., 2024;
Sumarni et al., 2025). Peserta didik cenderung menyesuaikan cara belajar mereka dengan
bentuk penilaian yang digunakan oleh guru. Ketika penilaian hanya berfokus pada penguasaan
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fakta dan jawaban benar-salah, peserta didik cenderung mengembangkan strategi belajar
permukaan. Sebaliknya, ketika penilaian menuntut analisis, sintesis, refleksi, dan penerapan
konsep dalam situasi nyata, peserta didik terdorong untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih mendalam. Oleh karena itu, asesmen memiliki peran strategis sebagai pendorong utama
terjadinya Deep Learning.

Dalam konteks tersebut, penilaian otentik muncul sebagai salah satu pendekatan yang
dinilai paling relevan untuk mendukung pembelajaran abad ke-21. Penilaian otentik adalah
metode penilaian yang berorientasi pada penilaian proses dengan melihat kemampuan peserta
didik melalui tugas-tugas sesuai dunia nyata sehingga memungkinkan peserta didik
menunjukkan kompetensi secara komprehensif (Darling-Hammond & Snyder, 2000; Wiggins,
2019). Berbeda dengan tes tradisional yang berfokus pada hasil akhir, penilaian otentik menilai
proses dan produk belajar secara simultan melalui proyek, portofolio, studi kasus, presentasi,
simulasi, investigasi, maupun asesmen berbasis kinerja (Vlachopoulos & Makri, 2024).

Penilaian otentik berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan kesiapan kerja peserta didik (Vlachopoulos & Makri,
2024; Sutisna et al., 2025). lebih lanjut dijelaskan jika penilaian otentik memungkinkan peserta
didik menghubungkan pengetahuan akademik dengan kebutuhan dunia nyata sehingga
menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan (Achmad et al., 2022;
ALDIYANTI et al., 2025). Selain itu, perkembangan teknologi digital juga memperluas peluang
implementasi penilaian otentik. Kajian Hu, Liu, dan Daniel (2025) Menunjukkan bahwa
penggunaan e-portfolio, proyek digital, simulasi virtual, dan asesmen berbasis teknologi dapat
meningkatkan efektivitas asesmen otentik sekaligus memperkuat keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Integrasi teknologi memungkinkan asesmen tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengukuran, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang mendorong refleksi dan
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan (Salinas-navarro et al., 2024)

Meskipun demikian, kajian mengenai hubungan antara penilaian otentik dan Deep
Learning masih menunjukkan sejumlah kesenjangan penelitian (research gap). Pertama,
sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak membahas efektivitas penilaian otentik dalam
meningkatkan keterampilan abad ke-21 tanpa secara eksplisit mengaitkannya dengan kerangka
pembelajaran mendalam. Kedua, penelitian tentang Deep Learning lebih umum mengkaji
strategi pembelajaran dan kurikulum, sementara aspek asesmen sebagai faktor penentu dan alat
ukur keberhasilan Deep Learning masih kurang. Dampaknya belum terjadi hubungan kausal
dan kontekstual antara Deep Learning dan penilaian. Ketiga kajian implementasi penilaian
otentik di Indonesia masih berfokus pada aspek pelaksanaan penilaian, sementara itu telaah
yang mengaitkan dengan paradigma Deep Learning dan keterampilan abad ke-21 masih sangat
terbatas. Sementara itu, kebijakan kurikulum yang diterapkan pemerintah mendorong
pendekatan Deep Learning agar dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan penilaian.

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
keterkaitan antara penilaian otentik dan Deep Learning dalam pembelajaran abad ke-21. Kami
berharap kajian ini dapat menambah kontribusi teoritis dalam bentuk model konseptual
hubungan dan keterkaitannya. Berkaitan dengan hal tersebut, kajian ini memiliki signifikansi
penting dalam memberikan sintesis keterhubungan penilaian otentik dan Deep Learning dalam
mendukung transformasi pendidikan abad ke-21.

METODE PENELITIAN
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Kajian ini disusun dengan metode analisis kritis narrative literature review (NLR). Ada
beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam teknik ini meliputi: penentuan topik,
penelusuran naskah, penyeleksian naskah, ekstraksi data, dan sintesis (Ferrari, 2015). Topik
ditentukan sesuai dengan minat penulis. Setelah itu, proses penelusuran naskah terfokus pada
Dokumen Deep Learning yang diterbitkan oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kemendikdasmen RI tahun 2025. Sumber lain berasal dari artikel ilmiah hasil
penelitian yang sudah dipublikasikan baik dalam jurnal nasional maupun internasional. Untuk
naskah nasional, kami batasi dengan artikel yang terindeks pada SINTA 1-4, sementara itu,
untuk jurnal internasional, kami berfokus pada jurnal internasional bereputasi seperti Scopus,
Web of Science, dan yang lainnya. Analisis tematik sederhana dilakukan untuk melihat
kecenderungan dari artikel yang ditelaah. Adapun prosesnya artikel di baca dan ditelaah, di
berikan pengodean, dan disintesis (Braun & Clarke, 2012). Dalam analisis ini, hasil penelaahan
langsung disintesis berbentuk analisis kritis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran, Deep Learning tidak hanya merujuk pada
penggunaan teknologi digital ataupun AIl, melainkan sebuah pendekatan belajar yang
menekankan pada pemahaman konseptual yang mendalam, berpikir kritis, reflektif, dan
kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan (John Biggs,
Catherine Tang, 1999). Pembelajaran mendalam tercipta ppada saat peserta didik mampu
memahami makna pembelajaran dengan luas dan menyeluruh, bersifat kontekstual atau dapat
menghubungkan pengalaman dengan pengetahuan baru, dan dapat mengembangkan
pemahaman lebih kompleks (Marton & Saljo, 1976). Pendekatan ini berbeda dengan
pembelajaran tradisional yang hanya terfokus pada hafalan dengan ranah kognitif C1 dan C2
saja. Pendekatan pembelajaran Deep Learning menuntut peserta didik untuk mencari dan
menemukan hubungan antarkonsep serta membangun pemahaman yang lebih bermakna.

Di Indonesia, pendekatan ini dikembangkan demi terwujudnya proses belajar yang
memegang prinsip mindful, meaningful, dan joyful. Dengan demikian, peserta didik dapat
belajar secara kontekstual, reflektif, serta aktif. Pendekatan Pembelajaran Mendalam
dikembangkan sebagai upaya mewujudkan pembelajaran yang berkesadaran, bermakna , dan
menyenangkan sehingga peserta didik mampu belajar secara aktif, reflektif, dan kontekstual
(Kemendikdasmen, 2025). Fullan & Langworthy, (2014) mengemukakan jika deep learning
merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar peserta
didik yang menumbuhkan termotivasi belajar karena relevansi, keterhubungan, dan daya. Ada
setidaknya empat elemen pedagogis yang memiliki keterkaitan, seperti kemitraan yang
terbentuk antara guru dan siswa lebih kuat, lingkungan belajar antara guru dan peserta didik
lebih fleksibel dan luas, penggunaan alat atau teknologi sebagai pendorong yang menjadikan
proses pencarian informasi lebih cepat, dan praktis pembelajaran yang menuntut peserta didik
untuk mencipta dan tidak sekadar mengonsumsi.

Penilaian Otentik memiliki hubungan erat dengan pendekatan pembelajaran mendalam
atau Deep Learning, di mana keduanya memengaruhi terciptanya pembelajaran abad ke-21.
Panilaian otentik dan Deep Learning berorientasi pada pembangunan kompetensi peserta didik
secara menyeluruh dengan menekankan pada belajar nyata yang bermakna, reflektif dan
kontekstual. Karena itu, proses pembelajaran tersebut memerlukan metode penilaian seperti
penilaian proyek, atau portofolio yang menjadi ciri khas dari penilaian otentik.
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Penilaian otentik merupakan proses penilaian yang menuntut peserta didik untuk
menunjukkan pengetahuan dan keterampilannya melalui tugas-tugas nyata dan kontekstual.
Bukan hanya sekedar mengukur apa yang diketahui, lebih jauh dari pada itu, peserta didik
diarahkan agar dapat memanfaatkan pengetahuan yang diperolah sebagai sarana problem
solving yang efektif (Wiggins, 2019). Sementara itu, Marton & Saljo, (1976) mengatakan jika
Deep Learning akan terwujud jika peserta didik berupaya memahami dan memaknai
pembelajaran secara mendalam, menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya, serta mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih kompleks. Asesmen
otentik dapat mengubah peserta didik dari sekadar penerima pengetahuan menjadi kontributor
pengetahuan (knowledge contributors) (Nieminen et al., (2025). Oleh karena itu, penilaian
otentik dapat menjadi fasilitator yang memungkinkan Deep Learning dapat diukur dan diamati
secara komprehensif.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, penilaian otentik dan deep learning memiliki
karakteristik tertentu; di antaranya: pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
menekankan pemahaman konseptual, mengembangkan berpikir tingkat tinggi (HOTS),
kontekstual dan relevan serta membangun 4 kompetensi, yaitu Critical Thinking, Creativity,
Communication, dan Collaboration. Keterampilan tersebut menjadi fondasi penting dalam
menghadapi tantangan global dan era digital(Trilling & Fadel, 2009).

Penerapan penilaian otentik pada Deep Learning dalam kompetensi abad ke-21 dapat
diintegrasikan pada setiap indikatornya. Sebagai contoh, pada aspek berpikir kreatif, guru bisa
membangun pembelajaran dengan pendekatan penilaian otentik dan deep learning dengan
membangun suasana belajar yang menuntut peserta didik untuk menganalisis dan memecahkan
permasalahan. Peserta didik didorong untuk mendapatkan ide atau gagasan dan inovasi, yang
mana hal tersebut termasuk pada aspek kreatif dalam salah satu indikator keterampilan abad
ke-21. Untuk aspek komunikasi dan kolaborasi, dalam pembelajaran Deep Learning guru dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan ide dan gagasan yang
telah didapat. Dalam proses pemecahan masalah ataupun aktivitas pembelajaran lainnya, guru
dapat menggunakan metode kerja kelompok untuk melihat aspek keterampilan kolaborasi
peserta didik. Dengan demikian, sinergitas antara Deep Learning, penilaian otentik dan
pembelajaran abad ke-21 dapat terlihat.

Pembelajaran Deep Learning dan pembelajaran abad ke-21 memiliki prinsip
pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan dunia nyata. Oleh karena itu, diperlukan metode
penilaian atau pengukuran yang tipenya sama. Di sinilah penilaian otentik berperan karena
prinsipnya saling berhubungan dengan Deep Learning ataupun keterampilan abad ke-21. Salah
satunya adalah kecenderungan proses pembelajaran dan tugas nyata. Penilaian Otentik terjadi
ketika proses pencarian pengetahuan menuntut peserta didik untuk mengonstruksi bukan hanya
sekadar memilih (Mueller, 2005). Siswa didorong untuk dapat mengaplikasikan
pengetahuannya pada dunia nyata. Untuk itu, dimensi validitas diperlukan, di antaranya: 1)
Task: tugas merefleksi praktik profesional, 2) Physical context: lingkungan mirip dunia nyata,
3) Social context: kolaborasi tim , 4) Assessment result/form: output berupa produk, bukan
skor, 5) Criteria: standar eksplisit via rubrik. (Gulikers & Kirschner, 2017)

Dalam tataran implementasi, penilaian otentik dan Deep Learning memiliki sinergitas
yang kuat. Tugas otentik memaksa terjadinya pembelajaran yang mendalam. Desain tugas
menurut Wiggins, (2019) Meliputi: penentuan masalah yang tidak terstruktur, banyak titik
masuk, banyak solusi, dan relevan. Desain tugas tersebut akan menciptakan “kesenjangan”
antara pengetahuan sekarang dan yang dibutuhkan. Peserta didik didorong untuk
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mengelaborasi, mencari informasi, dan mengaitkan konsep pengetahuan yang didapat,
sehingga proses konstruksi pengetahuan akan terjadi. Hal tersebut sesuai dengan ciri
pembelajaran abad ke-21.

Hubungan atau sinergitas antara penilaian otentik, deep learning dan pembelajaran abad ke-21
dapat dilihat pada ilustrasi di bawah ini.

" . = Mindfull = Penilaian
. Critical thinking Learning - PBL Kinerja

SIMPULAN

Kajian menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara karakteristik Deep Learning
dan penilaian otentik. Penilaian Otentik tidak hanya mengukur hasil belajar tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran yang bermakna. Dalam
konteks pendidikan abad ke-21, penilaian otentik mendukung pengembangan keterampilan 4C
(critical thinking, creativity, communication, collaboration). Integrasi penilaian otentik dan
Deep Learning juga relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran
berbasis proyek, asesmen formatif, dan pembelajaran kontekstual. Penilaian otentik dan Deep
Learning memiliki hubungan yang saling menguatkan. Penilaian Otentik berfungsi sebagai alat
evaluasi sekaligus strategi pembelajaran yang mendukung pembelajaran mendalam. Sinergi
keduanya berkontribusi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 dan peningkatan kualitas
pendidikan
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